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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia untuk
mengembangkan dirinya mencapai kedewasaan. Mehinddéang Undang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgéwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodihkt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia.
Serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyagtrabangsa dan
negara.

Tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memkan arah
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupalsamtseyang ingin
dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan, salaln @giian pendidikan
tersebut adalah proses belajar. Secara umum bdkgat dikatakan sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individugyaslatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi denganungg.

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan dasdamental
dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjangigikad. Pelaksanaan
proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiptandidikan di sekolah.
Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses aelajengajar adalah suatu

upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuambpkjaran itu

ditunjukkan oleh adanya perubahan dalam diri sistea sering disebut



dengan prestasi. Apabila tujuan pembelajaran yalai tditetapkan dapat
dicapai dengan baik maka dapat dikatakan bahwaegroslajar mengajar
telah berhasil dilaksanakan.

Pada pelaksannannya kegiatan belajar mengajaradi@an belum
sepenuhnya dapat terlaksana dengan baik. Terdapgtib hambatan dan
rintangan yang dapat ditemukan dalam kegiatan drelajengajar yang
mengakibatkan prestasi belajar yang diinginkanrbeliapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, berdasarklata yang
diperoleh di lapangan, yaitu kelas Xl IPS SMAN 2 jdlengka,
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang agleruntuk mata
pelajaran akuntansi ternyata masih terdapat siswapdkelas yang rata-rata
nilainya rendah. Hampir sebagian siswa dalam tiefask nilai rata-rata
akuntansinya masih kurang dari Standar Ketuntasafajd Minimal
(SKBM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Berikut adalah data rata-rata hasil prestasi beldgngan harian dan
UTS siswa SMAN 2 Majalengka kelas XI IPS dalam angelajaran
Akuntansi.

Tabel 1.1

Nilai Rata-rata Ulangan Harian, UTS dan UAS KelasXl IPS
Mata pelajaran Akuntansi

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata nilai
XIIPS 1 41 72,48
XI'IPS 2 39 70,14
XI'IPS 3 39 62,96
XIIPS 4 39 60,29

Jumlah rata-rata 66,48

Sumber : SMIA Negeri 2 Majalengka



Berdasarkan data rata-rata nilai mata pelajaramtaksi tersebut,
maka berikut adalah banyaknya siswa yang nilai taasinya masih kurang
dari Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yatitgtapkan sekolah
yaitu 70.

Tabel 1.2

Nilai Rata-rata Ulangan Harian, UTS dan UAS
Kelas XI IPS Mata pelajaran Akuntansi yang dibawahSKBM

Kelas Jumlah Siswa
XIIPS 1 13 orang
XIIPS 2 20 orang
XI'IPS 3 29 orang
XI'IPS 4 30 orang

Total 92 orang

Sumber : SVIA Negeri 2 Majalengka

Dari data di atas dapat dikatakan masih terdapswasiyang
mengalami kesulitan dalam mata pelajaran akuntadal. ini terbukti
dengan hasil prestasi belajar siswa dalam matgapafa akuntansi yang
kurang memuaskan atau masih kurang dari yang qikana sedangkan
mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajanatmgeyang masuk ke
dalam UAN. Kondisi demikian dapat disebabkan olehylak faktor.

Menurut Slameto (2003:54) menyatakan bahwa :

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjgya, tetapi

dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu fakitern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasdhmd diri individu

yang sedang belajar, sedangkan faktor eksterntatisor yang ada di
luar individu.



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang tergokendalam
faktor intern atau yang bersumber dari individu lalklafaktor jasmani
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikilogise(@gensi, minat, perhatian,
sikap, perilaku, bakat, motivasi, kebiasaan, keng#n, dan kesiapan).
Sedangkan faktor yang bersumber dari luar indivisieperti lingkungan
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antandel, suasana rumabh),
faktor lingkungan sekolah (metode mengajar, kutikul guru, disiplin
sekolah, alat pelajaran, keadaan gedung, metodr)faktor masyarakat (
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, keggsava di masyarakat,
media masa).

Salah satu faktor intern yang berpengaruh terhadegtasi belajar
siswa yaitu minat belajar. Seorang siswa yang bemierhadap suatu
objek, maka dia akan memperhatikan terus-menerysk diersebut dan
disertai dengan rasa senang. Karena pemusatartiperyang intensif itulah
yang memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat dihirnya mencapai
prestasi yang baik.

Menurut Slameto (2003:57) "Minat besar pengaruhmgdnadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelaj@dak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sdimknya...”. Hal ini
didukung oleh pernyataan Oemar Hamalik (1990:11Byrangnnya minat
menyebabkan kurangnnya perhatian dan usaha belagahingga
menghambat studinya”. Sedangkan Hilgard dalam S@amE003:57)

memberikan rumusan tentang minat adalah '’kecendarupang tetap untuk



1.2

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan’.

Moh. Uzer Usman (2004:27) mengungkapkan bahwa “amini
besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebajanleminat seseorang
akan melakukan sesuatu”. Dengan demikian dapatadtia bahwa minat
berpengaruh terhadap proses belajar siswa danagreSelajar siswa,
semakin besar minat maka semakin besar pula pekiswg tersebut untuk
berprestasi di sekolah.

Sehubungan dengan itu, untuk mengetahui bagaimangapih
minat belajar siswa terhadap prestasi belajar sispala mata pelajaran
akuntansi kelas XI IPS di SMAN 2 Majalengka, maleydis mengajukan
penelitian dengan juduf Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Akuntansi Kelad IPS SMAN 2

Majalengka”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahmdikakan
dimuka, maka masalah dalam penelitian ini dirumnsebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran minat belajar siswa dalam mafajapn
akuntansi di SMAN 2 Majalengka.
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa dalana melajaran
akuntansi di SMAN 2 Majalengka.
3. Seberapa besar pengaruh minat belajar siswa terh@eatasi belajar

siswa dalam mata pelajaran akuntansi di SMAN 2 Magka.



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
3.1 Maksud Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk menegetahui gaarbaeberapa
besar pengaruh minat belajar siswa terhadap préstagar siswa pada mata
pelajaran akuntansi, juga bertujuan untuk mengukapuldata mengenai

minat belajar siswa serta prestasi belajar siswa.

3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dikakamk maka
tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui gambaran minat belajar siswa dalam npakajaran
akuntansi di SMAN 2 Majalengka.
2. Mengetahui gambaran prestasi belajar siswa dalarta rpalajaran
akuntansi di SMAN 2 Majalengka.
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh minat belagara sterhadap
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran aksint@din SMAN 2

Majalengka.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan data informasi yang diperoleh dalamelpg@m ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untukmperkaya

khasanah pengetahuan dan dijadikan sebagai salahbahan kajian



guna menambah wawasan serta kajian lebih lanjutdeaegeliti lainnya
mengenai hal yang sama lebih mendalam.
b. Kegunaan Praktis

1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mbahm
pengetahuan dan pemahaman penulis, khususnya naerge+hal
yang berhubungan dengan minat belajar siswa dastagrebelajar
siswa.

2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi SMAN 2 Majalengka untuk
memberikan sumbangan pemikiran dalam mengatasi litegsu
kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Serta sebdgdhan
pertimbangan bagi peningkatan kualitas pembelajakunntansi
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar gungapgmalkan
hasil prestasi belajar siswa yang diharapkan kmysusi kelas Xl

IPS.



